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BANTUAN KAPAL BOCOR ,

Dekab Minta Ditelusuri

]

ANGGOTA DPRD Kabupaten Parigi Moutong, Asmir Ntosa meminta segera
menelusuri kebenaran informasi mengenai kapal bocor yang diklaim diserahkan
oleh Dishubkominfo. Foto: Dokms

PARMOUT, MERCUSUAR-Bantuan kapal bocor
yang diklaim diserahkan oleh Dinas Perhubungan,

. Komunikasi dan Informasi (Dishubkominfo) menuai

tanggapan dari Anggota DPRD Kabupaten (Dekab)

. Parigi Moutong (Parmout), Asmir Ntosa. Mantan

wakil Bupati Parmout itu meminta segera ditelusuri
kebenaran informasinya:

“Apakah memang itu benar- - melaliii Dishubkominfo ter-
benarbocor baruataumemang - sebut terbukti bocor, dugaan
kondisi kapalnya yang tidak  kelalaian tersebut berawal
bagus,’ kata Asmir yang dite- pada pihakpanitia penerimaan
mui di kantor Dekab Parmout, barang. Seharusnya pihak pa-

»Selasa (24/9/2013). nitia melakukan pengecekan

Menurut Asmir, jika nan- atau pemeriksaan terhadap
tinya terbukti kapal bantuan kapal tersebut saat diserahkan
dari Kementerian Daerah oleh pihak kontraktor.
Tertinggal yang disalurkan  “Ini kesalahan dari panitia

pénerimaan batang karena
pada proyek pengadaan ba-
rang tersebut, tentunya ada
panitia pemeriksa barang atau
pihak panitia penerima," tegas
Asmir.

Asmir justru mempertanya-
kan kinerja pihak panitia pe-
nerima barang dan pemeriksa
barang, apakah bekerja sesuai
dengantupoksinya. Sebab, jika
teliti lebih seksama sebelum
serah terima tak akan muncul
klaim bahwa bantuan yang
diberikan adalah kapal bocor.

Adapun alat bantu navigasi
yang diklaim tidak lengkap,

Baca KAPAL di hal. 11
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Asmir mengatakan bahwa pada set-
iap pelaksanaan proyek pengadaan,
sudah pasti seluruh item pengadaan
tercantum dalam rancangan angga-
ran belanja (RAB), termasuk dalam
pengadaan kapal motor bantuan

Kementerian Daerah Tertinggal
_ melalui Dishubkominfo Parmout.

“Kontraktor dalam hal ini juga
harus ikut bertanggungjawab”
ujarnya. -

Asmir menambahkan biasanya
untuk proyek pengadaan, pihak
kontraktor diatur dalam kontrak
jangka waktu pemeliharaan ba-

* rang setelah proses serah terima.

paling lama satu hingga dua bulan.
Termasuk proyek pengadaan kapal
motor untuk organisasi masyarakat
setempat (OMS).di Desa Ambesia
Kecamatan Parigi Selatan.

“Apakah kapal tersebut baru atau
. bekas tinggal menunggu pemeriks-
aarn selanjutnya, nanti akan keta-
huan,” tegasnya. :

Yang jelasnya dalam pelaksanaan
proyek pengadaan kapal itu, ada
dua pihak yang patut disalahkan
yaitu, pihak kontraktor dan panitia
pengadaan barang. Namun hal ini
harus ditelusuri agar nanti dikatahui
titik permasalahanya. Adapun alasan
BPK RI tidak menemukan indikasi
pelanggaran pada pekerjaan tersebut
dikarenakan bukan kewenangan BPK
RI melakukan pemeriksaan barang
akan tetapi pemeriksaan adminis-
trasi saja.

Sebelumnya Kapal motor bantuan
Kementerian Daerah Tertinggal mela-
lui Dinas Perhubungan, Komunikasi
dan Informatika (Dishubkominfo)
Parigi Moutong (Parmout) selain
diklaim bocor, ternyata perlengka-
pan dan sarana bantu navigasi sangat
minim.

Sebagaimana yang tercantum
dalam rancangan anggaran belanja
(RAB) pengadaan kapal motor un-
tuk organisasi masyarakat setempat
(OMS) di Desa Ambesia Kecamatan
Parigi Selatan, tercantum 20 item
perlengkapan dan sarana bantu navi-
gasi dengan total anggaran Rp45,396
juta.

Perlengkapan tersebut antara lain,
mesin kapal plus kipas 30 PK den-
gan harga satuan negoisasi sebesar

Rp26,850 juta, mesin bantu kapal
plus kipas 16 PK Rp8, 525 juta, pa-
sang kompas portabel Rp285 ribu,
lampu sorot 100 watt Rp250 ribu
serta pasang tabung pemadam ke-
bakaran 6 Kg Rp1,336 juta.

Namun pengakuan Baharudin
sebagai pihak penerima ban-
tuan seperti yang tercantum
dalam berita acara penyerahan
sementara yang ditandatanga-
ni Kepala Bidang Perhubungan
Laut Dishubkominfo Parmout, Abdul
Rahman serta Kepala Dishubkominfo
Parmout, H Ekka Pontoh pada Senin
(25/4/2013), selain bantuan ka-
pal senilai Rp149,56 juta tersebut
diklaim bocor, perlengkapan dan sa-
rana bantuan navigasi yang diserah-
kan tidak sesuai dengan RAB.

Baharudin mencontohkan, mesin
kapal plus kipas berkekuatan 30 PK
seharusnya melengkapi penyera-
han kapal motor bantuan tersebut.
Sayangnya yang diterima hanya
mesin plus kipas berkekuatan 28 PK.
Sementara perlengakapan lainnya
boleh dikatakan sama sekali tidak
ada. Misalnya, lampu sorot 100 watt,
tabung pemadam kebakaran,
baju penolong, jangkar empat
mata 10 kg.

“Jadi bisa dikatakan perlengkapan
navigasi tidak ada. Untuk mesin ada
dua PK selisih seperti yang tercan-
tum dalam spek pekerjaan,” ujar
Baharudin yang akrab disapa Pak
Imam itu.

Pada RAB item pekerjaan dinding/
lantai dan kap kapal, tercantum pe-
kerjaan jendela bingkai kaca + ensel
serta pekerjaan pintu sorong. Namun
kapal motor yang diserahkan tak
memakai pintu sorong serta jendela
kapal tak berbingkai kaca+ ensel.

Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan
(PPTK) Pengadaan Kapal Motor
Bantuan Dishubkominfo untuk OMS
di Desa Ambesia Kecamatan Parigi
Selatan, Serly, dikonfirmasi hal itu
Senin (23,/9/2013), enggan berko-
mentar banyak.

Ia hanya memberi bocoran kalau
dirinya tidak mengetahui banyak
pada persoalan pengadaan kapal
tersebut walaupun menjabat PPTK.
Ia malah menyarankan kepada war-
tawan sebaiknya konfirmasi ke Kadis

Dishubkominfo Ekka Pontoh.

“Saya hanya hanya staf saja,” ujar
Serly.

Lain halnya dengan Pejabat
Pengadaan Barang.dan Jasa
Dishubkominfo Parmout, Ilham. Ia
berdalih bantuan kapal yang dibe-
rikan kepada OMS di Desa Ambesia
tersebut diserahkan dalam keadaan
baik dan tidak bocor. Dan, BPK Rl pun
hingga saat ini menilai tak ada masa-
lah. Apalagi saat diserahkan kepada
Baharudin, kapal tersebut dibawa ke
Desa Afnbesia dengan cara berlayar
dari Desa Lebo. )

“Nah, kenapa ada kabar bahwa

kapal itu bocor sedangkan dibawat
dari Lebo,” sergahnya.
. bersandar dari fakta-fakta terse-
but, llham meyakini saat kapal ter-
sebut diserahkan, kondisinya dalam
keadaan baik dan baru, bukan kapal
bekas.

Ditambahkan Ilham, pengadaan
kapal motor bantuan Kementerian
Daerah Tertinggal itu dilakukan
dengan cara penunjukan langsung.
Namun saat ditanyakan siapa di-
rektur perusahaan itu, ia mengaku
lupa.

[lham yang merasa terpojok, justru
mempertanyakan legalitas wartawan
yang melakukan konfirmasi dan
tak lupa menyarankan agar melihat
langsung kapalnya. Ia juga menyesal-
kan pemuatan berita tersebut tanpa
konfirmasi terlebih dahulu pada
pihak terkait.

Ia juga menyangkan sikap OMS
yang menerima kapal tersebut, tidak
melaporkan kalau kapal itu dalam
keadaan bocor. Padahal petugas
Dishubkominfo di lapangan cukup
banyak.

Sementara itu Kepala Bidang
(Kabid) Perhubungan Laut
Dishubkominfo Abdul Rahman men-
gatakan bahwa dirinya tidak menge-
tahui secara persis pengadaan kapal
itu karena saat pengadaan dirinya
belum menjabat Kabid.

“Saya tidak tahu persis karena saya
belum menjabat saat itu,” akunya.

Ia hanya menginformasikan kalau
pihak Dishub sudah melakukan
pengecekan di lapangan menyusul
adanya informasi kapal tersebut
bocor. Tia




